
Pertemuan : 5
Perpindahan Panas Dasar



Pengertian Konduksi

Konduksi ialah pemindahan panas yang

dihasilkan dari kontak langsung antara

permukaan-permukaan benda. Setiap benda
mempunyai konduktivitas termal

mengalirkan panas) tertentu(kemampuan
yang akan mempengaruhi panas yang

dihantarkan dari sisi yang panas ke sisi

yang lebih dingin.



.

Koefisien Konduksi

Termal

Sifat bahan yang digunakan utk
menyatakan bahwa bahan tersebut

merupakan suatu isolator atau
konduktor.

Menunjukkan seberapa cepat kalor
mengalir dalam suatu bahan.

(Kkonduktor Kisolator)



Tabel 7.4 Konduktifitas Termal Beberapa Zat

Zat/Bahan J.m1.s1.К-1 Zat/Bahan J.m1.s1.К-1

Logam: Zat cair:

Perak 4,2 × 10-1 Air 5,7 x 10-4

Tembaga 3,8 x 10-1 Bahan isolator :

Aluminium 2,1 x 10-1 Serbuk gergajian 5,9 x 10-5

Kuningan 1,0 × 10-2 Gabus 4 x 10-5

Besi/baja 4,6 X 10-2 Wol gelas 3,9 × 10-5

Zat padat lain: Kapuk 3,5 x 10-5

Beton 1,7 × 10-3 Gas:

Kaca 8,0 × 10-4 Hidrogen 1,7 x 10-4

Batu bata 7,1 x 10-4 Udara 2,3 x 10-5

Kayu cemara 1,2 x 10-4



Hukum Fourier
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Dimana:

q= laju perpindahan panas

dT/dX = gradien suhu ke arah

perpindahan panas



Dalam persamaaan tersebut Hukum Fourier telah

dinyatakan dalam bentuk persamaan laju alir, yang
bentuk umumnya adalah:

Laju alir =
tenaga pendorong

tahanan

Dengan demikian persamaan konduksi panas

mendefisinisikan tahanan terhadap konduksi panask
adalah konduktiviti panas suatu zat, yang besarnya

tergantung pada temperatur zat itu.
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Lokasi titik perpindahan panas pada
berbagai macam sistem koordinat






















































